BAB V
PENUTUP
1.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
pada Bab |V dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :

a Hasil uji t untuk variabel X1 (KPMM) diperoleh t hiwng Sebesar -1.459
dengan signifikansi 0,150. Nilai signifikansi lebih besar 0,05 (0,150 >
0,05) maka diperoleh t (4 dengan df = 52 adalah sebesar 1.675. maka
diperoleh t hitng (-1.459) < t 1 (1.675) sehingga Ho diterima dan
menolak Ha. Maka tingkat KPMM berpengaruh secara signifikan terhadap
penyaluran pembiayaan Bank umum syariah.

b. Hasil uji parsia untuk variabel X2 (KAP) menunjukan bahwa t piung
sebesar 4.105 dengan signifikansi 0,000. Nilai signifikansi lebih besar 0,05
(0,000 > 0,05) sehingga Ho diterima dan menolak Ha. Maka tingkat KAP
berpengaruh terhadap penyal uran pembiayaan Bank umum syariah.

c. Hasil uji parsia untuk variabel X3 (NOM) dapat dilihat pada tabel 4.11,
bahwa diperoleh t niwng Sebesar -0.366 dengan signifikansi 0,716. Nilai
signifikansi lebih besar 0,05 (0,716 < 0,05) sehingga Ho ditolak dan
menerima Ha. Maka tingkat NOM tidak berpengaruh terhadap penyaluran
pembiayaan Bank umum syariah.

d. Hasil uji t untuk variabel X4 (STM) diperoleh tiwng Sebesar 4.859 dengan

signifikansi 0,000. Nilai signifikansi lebih besar 0,05 (0,000 > 0,05)
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sehingga Ho diterima dan menolak Ha. Maka tingkat STM  berpengaruh
terhadap penyaluran pembiayaan Bank umum syariah.

Hasil pengujian secara simultan variabel independen yang terdiri dari rasio
keuangan bank syariah (KPMM,NOM,KAP,STM) dan variabel dependen
adalah pembiayaan di bank syariah, menunjukan bahwa variabel
independen secara bersama-sama ada pengaruh yang signifikan terhadap
penyaluran pembiayaan di bank umum syariah. Hal ini ditunjukan bahwa
F nitung SEbEsar 8.856 dengan nilai signifikan 0,000, karena nilai signifikan
lebih besar dari 0,05.

K eter batasan Penelitian

Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

a

1.3.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, sehingga
peneliti tidak bisa mengendalikan dan mengawasi kemungkinan terjadinya
kesalahan dalam perhitungan.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya di Bank Syariah
Mandiri dan Bank Muamalat Indonesia.

Dalam penelitian ini hanya menggunakan beberapa rasio keuangan bank
syariah.

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan diberikan saran sebagai berikut :

Dalam penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan obyek yang

lainnya.



Bagi penelliti berikutnya diharapkan menggunakan rasio keuangan bank
syariah yang lebih lengkap, tidak hanya menggunakan rasio permodalan,
rasio kualitas aset, rasio rentabilitas, rasio likuiditas, tetapi seluruh rasio

keuangan bank syariah.



